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Abstrak 

Keputihan merupakan masalah yang dialami lebih dari 75% wanita di dunia, sekitar 60% keputihan 

dikeluhkan wanita dengan usia kurang dari 22 tahun dan 40% pada wanita usia kurang dari 45. 

Berdasarkan survei Kesehatan Indonesia (SKI, 2023). Pada tahun 2020 tingkat kejadian infeksi alat 

reproduksi mencapai 20/100.000 dari jumlah penduduk Indonesia sedangkan pada tahun 2021 terjadi 

peningkatan sekitar 60/100.000 terinfeksi alat reproduksi. Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui Pengaruh 

Pemberian Rebusan Daun Sirih pada Remaja dengan Fluor Albus di SMA Negeri Kota Banda Aceh 2025. 

Metode Penelitian: kuantitatif dengan metode Quasi Eksperiment Design dengan Pretest-Posttest, dengan 

teknik pengambilan sampel secara Total Sampling denagn jumlah sampel 30 orang. Waktu penelitian ini 

dilakukan pada tanggal 4 sampai 9 Agustus 2025 dengan analisa univariat dan bivariat dengan uji Chi 

square. Hasil Penelitian: menunjukkan bahwa hasil uji statistik Ada Pengaruh pemberian Rebusan Daun 

Sirih pada remaja kelas XII IPA 1 dengan Fluor Albus, hal ini ditandai dari hasil uji statistik dengan nilai 

P-Value 0.000. Kesimpulan dan Saran: dari hasil uji statistik didapatkan hasil nilai rata-rata sebelum (pre-

test) pemberian 5.42 dan sesudah (post test) pemberian 4.35 dengan nilai p-value 0.216, Artinya tidak ada 

pengaruh yang signifikan pemberian air rebusan daun sirih pada remaja dengan Fluor Albus. Diharapkan 

hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan remaja putri tentang Fluor Albus di SMA Negeri 7 Kota 

Banda Aceh, Kecamatan Banda Raya. 

Kata Kunci: Fluor Albus, Daun Sirih, Remaja,Keputihan 

 

Abstract 

Vaginal discharge is a problem experienced by more than 75% of women worldwide. Approximately 60% 

of vaginal discharge is reported in women under 22 years of age and 40% in women under 45 years of 

age. According to the Indonesian Health Survey (SKI, 2023), in 2020, the incidence of reproductive tract 

infections reached 20 per 100,000 of the Indonesian population, while in 2021, the number of infected 

reproductive tract infections increased to approximately 60 per 100,000. Research Objective: To 

determine the effect of administering boiled betel leaves to adolescents with fluor albus at a public high 

school in Banda Aceh City in 2025. Research Method: Quantitative, using a quasi-experimental design 

with a pretest-posttest, using a total sampling technique with a sample size of 30 participants. This study 

was conducted from August 4 to 9, 2025, using univariate and bivariate analyses using the Chi-square 

test. Research Results: The statistical test results showed that there was an effect of administering boiled 

betel leaves on adolescents in grade XII IPA 1 with Fluor Albus, as indicated by the statistical test results 

with a p-value of 0.000. Conclusions and Recommendations: The statistical test results obtained an 

average score before (pre-test) administration of 5.42 and after (post-test) administration of 4.35 with a 

p-value of 0.000. This means there is a significant effect of administering boiled betel leaves on 

adolescents with Fluor Albus. It is hoped that the results of this study will increase the knowledge of 

adolescent girls about Fluor Albus at SMA Negeri 7 Banda Aceh City, Banda Raya. 

Keywords: Fluor Albus, Betel Leaf, Teenagers, Vaginal Discharge 
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PENDAHULUAN 

Fluor Albus atau yang disebut juga dengan istilah White Discharge atau Vaginal Discharge. 

Keputihan yang terjadi pada wanita dapat bersifat normal dan abnormal. Keputihan normal terjadi sesuai 

dengan proses menstruasi. Gejala keputihan yang normal adalah tidak berbau, jemih, tidak gatal, dan 

tidak perih. Keputihan abnormal terjadi akibat infeksi dari berbagai mikro-organisme, antara lain bakteri, 

jamur, dan parasit. Keputihan yang tidak normal ditandai dengan jumlah yang keluar banyak, berwarna 

putih seperti susu basi, kuning atau kehijauan, gatal, perih, dan disertai bau amis atau busuk. Warna 

pengeluaran dari vagina akan berbeda sesuai dengan penyebab dari keputihan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode Quasi Eksperiment Design dengan Pretest-Posttest. 

Populasi adalah Remaja putri yang mengalami Fluor Albus di SMA Negeri 7 Kota Banda Aceh tahun 

2025 berjumlah 30 orang, Tehnik pengambilan sampel yaitu secara total sampling.

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Umur  

Tabel 5.1  

Distribusi Frekuensi Umur Tentang Pengaruh Pemberian Rebusan Daun Sirih Terhadap Kejadian Fluor 

Albus pada remaja di SMA Negeri 7 Kota Banda Aceh Tahun 2025 

 Frekuensi Persentase % 

 17 Tahun 16 53.3 

18 Tahun 14 46.7 

Total 30 100.0 

Sumber: Data Primer (Diolah, 2021) 

 

Dari tabel 5.1.Menunjukan dari 30 responden, mayoritas umur 17 tahun berjumlah 16 orang (53,3 

%), sedangkan minoritas pada umur 18 tahun berjumlah 14 orang (46,7%). 

 

Hasil Observasi Keputihan Pemberian Air Rebusan Daun Sirih  

 

a. Pre-Test (Sebelum Perlakuan) 

 

Tabel 5.2 

Distribusi Frekuensi Pre-Test (Sebelum Perlakuan) 

Tentang Pengaruh Pemberian Rebusan Daun Sirih pada Remaja dengan Fluor Albus  

di SMA Negeri 7 Kota Banda Aceh Tahun 2025 

 

 

 

 

Sumber: Data primer tahun 2025 

 

Berdasarkan tabel 5.2 ditemukan dari 30 orang responden sebelum diberikan rebusan air daun 

sirih dengan Berbau (73.3%), Tidak Berbau (26.7%).  

 

 

 

 

Bau 

 

Frekuensi Persentase % 

Berbau 22 73.3 

Tidak Berbau 8 26.7 

Total 30 100.0 
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b. Post-Test (Sesudah Perlakuan) 

Tabel 5.3 

Distribusi Frekuensi Post-Test (Sesudah Perlakuan) 

Tentang Pengaruh Pemberian Rebusan Daun Sirih pada Remaja dengan Fluor Albus di SMA 

Negeri 7 Kota Banda Aceh Tahun 2025 

 

 

 

Sumber: Data primer tahun 2025 

 

Berdasarkan tabel 5.3 ditemukan dari 30 orang responden setelah diberikan rebusan air daun sirih 

dengan Berbau (56.7%), Tidak Berbau (43.3%). 

 

 

Tabel 5.4  

Uji Regresi Linear Tentang Pengaruh Pemberian Rebusan Daun Sirih pada Remaja dengan Fluor 

Albus di SMA Negeri 7 Kota Banda Aceh Tahun 2025 

 Mean P Value 

 Sebelum Pemberian 5.42 0.216 

Sesudah Pemberian 4.32  

Sumber: SPSS VERSI (Diolah Tahun 2025). 

 

Berdasarkan tabel 5.5 dari hasil uji statistik didapatkan hasil nilai rata-rata sebelum (pre-test) 

pemberian 5.42 dan sesudah (post test) pemberian 4.32 dengan nilai P Value 0.216, Artinya tidak ada 

pengaruh yang signifikan pemberian air rebusan daun sirih pada remaja dengan Fluor Albus. Maka, 

dapat disimpulkan hipotesa dalam penelitian ini terbukti atau dapat diterima. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil Uji Statistik dengan menggunakan Chi-Square diketahui bahwa ada pengaruh 

pemberian air rebusan daun sirih dengan metode pre-test dan post-test menunjukan ada perbedaan 

signifikan pada keadaan fluor albus yang dialami responden, dari hasil uji statistik didapatkan hasil 

nilai rata-rata sebelum (pre-test) pemberian 5.42 dan sesudah (post test) pemberian 4.35 dengan nilai 

p-value 0.216. 
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